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Abstrak 

Sektor hortikultura memiliki peran penting dalam mendukung ketahanan pangan dan kesejahteraan petani, 

namun produktivitas di tingkat petani masih belum optimal akibat degradasi kesuburan tanah dan 

ketergantungan pada pupuk kimia. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk mendiseminasikan teknologi 

pupuk Biru Slurry serta meningkatkan pengetahuan dan keterampilan petani dalam budidaya semangka 

secara berkelanjutan di Kabupaten Nganjuk, Jawa Timur. Metode yang digunakan meliputi penyuluhan, 

pelatihan teknis, demonstrasi plot (demplot), dan pendampingan secara partisipatif selama satu musim 

tanam. Data dikumpulkan melalui observasi, kuesioner pre-test dan post-test, wawancara, serta dokumentasi 

kegiatan, kemudian dianalisis secara deskriptif. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan 

pengetahuan petani sebesar rata-rata 33,75% berdasarkan hasil pre-test dan post-test. Selain itu, 

keterampilan petani dalam aplikasi pupuk organik meningkat secara signifikan, ditandai dengan 

kemampuan dalam menentukan dosis, waktu aplikasi, dan teknik penggunaan pupuk slurry. Petani juga 

menunjukkan respon positif terhadap teknologi yang diperkenalkan karena dinilai mudah diaplikasikan, 

ramah lingkungan, dan berpotensi mengurangi penggunaan pupuk kimia. Observasi lapangan 

menunjukkan indikasi perbaikan kondisi tanah dan pertumbuhan tanaman yang lebih baik. Kegiatan ini 

dapat disimpulkan efektif dalam meningkatkan kapasitas petani serta mendorong penerapan praktik 

pertanian berkelanjutan. 

Kata Kunci: Adopsi Teknologi, Kesuburan, Penyuluhan, Pupuk Organik 

 

PENDAHULUAN 

Sektor pertanian, khususnya hortikultura, memiliki peranan strategis dalam mendukung ketahanan 

pangan serta peningkatan kesejahteraan masyarakat di daerah pedesaan. Komoditas hortikultura seperti 

blewah, Semangka, dan mentimun merupakan tanaman bernilai ekonomi tinggi yang banyak dibudidayakan 

oleh petani di Kabupaten Nganjuk. Potensi pengembangan komoditas ini cukup besar, namun pada 

praktiknya produktivitas di tingkat petani masih belum optimal. Salah satu penyebab utama rendahnya 

produktivitas tersebut adalah menurunnya kesuburan tanah akibat penggunaan pupuk kimia secara 

berlebihan dan terus-menerus. Penggunaan pupuk anorganik seperti urea, NPK, dan ZA dalam jangka 

panjang dapat menyebabkan degradasi sifat fisik, kimia, dan biologi tanah, sehingga tanah menjadi keras 
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dan kurang subur(Singh et al., 2020). Selain itu, ketergantungan terhadap pupuk sintetis juga meningkatkan 

biaya produksi serta berpotensi menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan (Rosliani et al., 2025). 

Sebagai alternatif, pemanfaatan pupuk organik berbasis slurry hasil fermentasi anaerobik limbah 

biogas menjadi salah satu inovasi yang berpotensi meningkatkan kesuburan tanah secara berkelanjutan. 

Biogas slurry mengandung unsur hara makro dan mikro yang mampu meningkatkan ketersediaan hara, 

memperbaiki struktur tanah, meningkatkan aktivitas mikroba, dan mendukung pertumbuhan tanaman 

hortikultura (Sikone et al., 2025). Selain memberikan manfaat agronomis, penggunaan pupuk slurry juga 

berkontribusi terhadap pengurangan emisi karbon dan perbaikan kualitas lingkungan pertanian (Chadwick 

et al., 2019; Garg et al., 2018). Penelitian Kong et al. (2023) menunjukkan bahwa penggunaan slurry 

mampu meningkatkan kesuburan tanah, efisiensi pemanfaatan nitrogen, serta produktivitas tanaman 

dibandingkan penggunaan pupuk kimia secara tunggal. Selain itu, substitusi sebagian pupuk kimia dengan 

slurry dilaporkan mampu meningkatkan hasil tanaman sebesar 2,20 – 12,17% dan memperbaiki kualitas 

lingkungan pertanian melalui pemanfaatan limbah organik secara produktif. 

Dalam konteks ini, mitra industri Pupuk Suburkan Negeri mengembangkan inovasi pupuk organik 

berupa “Biru Slurry”, yaitu pupuk cair dan padat hasil pengolahan limbah organik yang diformulasikan 

untuk mendukung pertumbuhan tanaman hortikultura seperti cabai, tomat, mentimun, dan semangka. 

Teknologi ini berpotensi menjadi solusi dalam meningkatkan efisiensi pemupukan sekaligus mengurangi 

ketergantungan terhadap pupuk kimia di tingkat petani. Kelompok tani Desa Begadung, Kabupaten 

Nganjuk, merupakan salah satu kelompok tani hortikultura yang aktif mengusahakan berbagai komoditas, 

termasuk semangka. Meskipun memiliki potensi produksi yang cukup besar, kelompok tani ini masih 

menghadapi beberapa permasalahan utama, yaitu: (1) tingginya ketergantungan terhadap pupuk kimia 

sintetis yang berdampak pada penurunan kualitas tanah, dan (2) keterbatasan akses terhadap teknologi 

pupuk organik yang terstandar dan terbukti efektif di lapangan. Oleh karena itu, diperlukan kegiatan 

diseminasi teknologi yang tidak hanya memperkenalkan produk, tetapi juga memberikan pelatihan, 

demonstrasi lapang, dan pendampingan teknis kepada petani. Diseminasi teknologi menjadi penting karena 

berfungsi sebagai media transfer pengetahuan dan peningkatan kapasitas petani sehingga dapat 

mempercepat adopsi inovasi pertanian yang berkelajutan. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 

mendiseminasikan teknologi pupuk Biru Slurry serta meningkatkan pengetahuan dan keterampilan petani 

dalam penerapannya guna mendukung peningkatan pertumbuhan dan produksi semangka secara 

berkelanjutan di Kabupaten Nganjuk. 

 

METODE 

Pendekatan dan Rancangan Kegiatan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan pendekatan partisipatif dan 

edukatif yang menempatkan petani sebagai subjek uatma dalam proses adaptasi teknologi. Kegiatan 

dirancang dalam bentuk diseminasi teknologi pupuk Biru Slurry melalui metode penyuluhan, pelatihan, dan 

demonstrasi lapang (demplot), serta pendampingan teknis secara berkelanjutan. 

 

Rangkaian kegiatan dibagi menjadi tiga tahapan utama 

1. Tahap persiapan, meliputi koordinasi dengan mitra, identifikasi permasalahan lapangan, serta 

penyiapan materi pelatihan dan sarana pendukung kegiatan. 
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2. Tahap pelaksanaan melalui metode sosialisasi teknologi pupuk Biru Slurry, pelatihan teknis 

aplikasi pupuk organik pada budidaya semangka, demonstrasi plot sebagai media 

pembelajaran langsung, dan pendampingan petani selama proses budidaya. 

3. Tahap evaluasi dilakukan untuk menilai tingkat pemahaman, penerimaan, serta respon petani 

terhadap teknologi yang diperkenalkan. 

 

Lokasi Kegiatan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di lahan pertanian milik anggota kelompok 

tani yang berlokasi di Desa Begadung, Kabupaten Nganjuk, dengan koordinat ±7°36'45.0"S dan 

111°53'20.0"E. Lokasi ini dipilih berdasarkan beberapa pertimbangan, antara lain: 

1. Potensi pengembangan hortikultura yang tinggi, khususnya untuk komoditas semangka, 

blewah, dan mentimun. 

2. Kondisi agroklimat yang mendukung serta ketersediaan lahan pertanian yang representatif 

untuk kegiatan demonstrasi teknologi. 

3. Kesiapan dan antusiasme mitra, di mana kelompok tani memiliki anggota aktif yang terbuka 

terhadap inovasi pertanian dan bersedia mengikuti kegiatan pelatihan serta pendampingan 

secara berkelanjutan. 

Kegiatan dilaksanakan selama satu musim tanam, mulai dari tahap persiapan lahan hingga panen 

dan evaluasi hasil. 

 

Metode Pelaksanaan Kegiatan 

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi: 

1. Penyuluhan (extension activity) melalui penyampaian materi pentingnya penggunaan pupuk 

organik, dampak penggunaan pupuk kimia berlebih, serta manfaat pupuk Biru Slurry. 

2. Pelatihan teknis melalui praktik cara aplikasi pupuk cair dan pupuk padat Biru Slurry pada 

tanaman semangka, termasuk dosis dan waktu aplikasi. 

3. Demonstrasi plot percontohan sebagai sarana pembelajaran visual bagi petani. 

4. Pendampingan secara berkala untuk memastikan petani mampu menerapkan teknologi secara 

mandiri. 

5. Diskusi dan tanyawa jawab untuk menggali permasalahan lapangan dan memberikan solusi 

secara langsung. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam kegiatan ini difokuskan pada aspek partisipasi dan perubahan perilaku 

petani yang dilakukan melalui: 

1. Observasi langsung terhadap keterlibatan petani selama kegiatan 

2. Kuesioner (pre-test dan post-test) untuk mengukur peningkatan pengetahuan\ 

3. Wawancara untuk mengetahui persepsi dan tingkat penerimaan teknologi 

4. Dokumentasi kegiatan sebagai bukti pelaksanaan pengabdian 

Data yang diperoleh dari hasil pre-test dan post-test dianalisis untuk melihat peningkatan 

pengetahuan petani, data persepsi petani dianalisis menggunakan skala likert untuk mengetahui tingkat 

penerimaan terhadap teknologi pupuk Biru Slurry, sedangkan hasil observasi dan wawancara dianalisis 

secara deskriptif untuk menggambarkan perubahan sikap dan perilaku petani.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Kegiatan diseminasi teknologi pupuk Biru Slurry di Desa Begadung, Kabupaten Nganjuk telah 

dilaksanakan melalui tahapan penyuluhan, pelatihan, dan demonstrasi lapang serta pendampingan. Kegiatan 

ini diikuti oleh anggota kelompok tani yang menunjukkan tingkat partisipasi tinggi baik dalam diskusi 

maupun praktik lapang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Demonstrasi plot (demplot) menjadi media pembelajaran efektif karena petani dapat mengamati 

langsung perbedaan kondisi tanaman yang diberi perlakuan pupuk organik dibandingkan praktik 

konvensional. Kegiatna pendampingan yang dilakukan secara berkala juga membantu petani dalam 

mengatasi kendala teknis selama proses budidaya. 

Pendekatan partisipatif yang diterapkan dalam kegiatan ini terbukti efektif dalam meningkatkan 

keterlibatan petani. Hal ini sejalan dengan pendapat bahwa metode penyuluhan berbasis partisipasi mampu 

meningkatkan adopsi inovasi pertanian secara lebih cepat dan berkelanjutan (FAO, 2017). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Penyerahan Pupuk Cair dan Pupuk Padat "Biru Slurry" dari Pupuk Suburkan Negeri ke Fakultas 

Pertanian Universitas Kadiri dan Kelompok Tani Begadung 

Gambar 2. Tahap Penyuluhan Pentingnya Beralih ke Pertanian Organik 
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Demonstrasi plot (demplot) menjadi media pembelajaran efektif karena petani dapat mengamati 

langsung perbedaan kondisi tanaman yang diberi perlakuan pupuk organik dibandingkan praktik 

konvensional. Kegiatna pendampingan yang dilakukan secara berkala juga membantu petani dalam 

mengatasi kendala teknis selama proses budidaya. Pendekatan partisipatif yang diterapkan dalam kegiatan 

ini terbukti efektif dalam meningkatkan keterlibatan petani. Hal ini sejalan dengan pendapat bahwa metode 

penyuluhan berbasis partisipasi mampu meningkatkan adopsi inovasi pertanian secara lebih cepat dan 

berkelanjutan (FAO, 2017). 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Pengecekan Lokasi Demplot, Pindah Tanam, dan Monitoring Pertumbuhan Semangka 

 
Pembahasan 

Meskipun kegiatan ini tidak difokuskan pada pengukuran agronomis secara kuantitatif, hasil 

observasi lapangan menunjukkan bahwa penerapan pupuk Biru Slurry memberikan indikasi positif terhadap 

pertumbuhan tanaman Semangka. Petani melaporkan bahwa tanaman terlihat lebih segar, pertumbuhan 

sulur lebih baik, dan kondisi tanah menjadi lebih gembur dibandingkan sebelumnya. Hal ini dapat 

dijelaskan karena pupuk slurry mengandung bahan organik dan mikroorganisme yang berperan dalam 

memperbaiki struktur tanah serta meningkatkan ketersediaan unsur hara bagi tanaman. Menurut (Möller & 

Müller, 2016), penggunaan slurry sebagai pupuk organik mampu meningkatkan aktivitas mikroba tanah 

dan memperbaiki sifat fisik tanah. Selain itu, penggunaan pupuk organik juga diketahui dapat 

meningkatkan efisiensi penggunaan hara serta mendukung pertumbuhan tanaman hortikultura secara 

berkelanjutan (Cao et al., 2016). Dampak ekologis lainnya adalah potensi pengurangan emisi karbon dan 

sektor pertanian melalui pemanfaatan limbah organik (Heryani & Rejekiningrum, 2020). 

Hasil evaluasi kegiatan diseminasi teknologi pupuk Biru Slurry menunjukkan adanya 

peningkatan yang signifikan pada aspek pengetahuan dan keterampilan petani dalam budidaya semangka. 

Evaluasi dilakukan menggunakan metode pre-test dan post-test terhadap peserta kegiatan, serta observasi 
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langsung selama praktik lapang. Sebelum kegiatan dilaksanakan, Sebagian besar petani masih memiliki 

pemahaman terbatas terkait penggunaan pupuk organik, khsusunya berbasis slurry. Petani cenderung 

mengandalkan pupuk kimia sintetis dan belum memahami secara optimal manfaat pupuk organik dalam 

memeperbaiki kesuburan tanah dan efisiensi pemupukan. 

Setelah mengikuti kegiatan penyuluhan, pelatihan, dan pendampingan, terjadi peningkatan 

pemahaman petani yang mencakup: 

1. Manfaat pupuk organik dalam meningkatkan kesuburan tanah 

2. Teknik aplikasi pupuk cair dan padat Biru Slurry 

3. Efisiensi penggunaan input produksi 

 
Tabel 1. Peningkatan pengetahuan petani (pre-test dan post-test) 

 

Indikator Pengetahuan 

Skor Rata-rata Pre-test 

(%) 

Skor Rata-rata Post-test 

(%) 
Peningkatan (%) 

Pemahaman pupuk organik 52 85 +33 

Manfaat slurry bagi tanah 48 82 +34 

Teknik aplikasi pupuk 45 80 +35 

Efisiensi pemupukan 50 83 +33 

Rata-rata 48.75 82.5 +33.75 

Sumber: Analisis Data Primer (2026) 

 

Tabel 1 mengindikasikan terhadinya peningkatan rata-rata pengetahuan petani terhadap 

pertanian organik sebesar +33.75%, yang menunjukkan bahwa kegiatan diseminasi dan pelatihan memiliki 

efektivitas tinggi dalam meningkatkan pemahaman petani. 

 
      Gambar 4. Peningkatan Keterampilan Praktis Petani 
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Berdasarkan hasil kuesioner skala likert dan wawancara, sebagian besar petani menunjukkan 

respon positif positif terhadap teknologi pupuk Biru Slurry. Petani menilai bahwa pupuk ini mudah 

diaplikasikan, memiliki potensi mengurangi penggunaan pupuk kimia, dan lebih ramah lingkungan 

(Gambar 4). 

Tingkat penerimaan yang tinggi ini menunjukkan bahwa teknologi yang diperkenalkan sesuai 

dengan kebutuhan dan kondisi petani setempat. Selain itu, adanya demonstrasi langsung di lapangan 

menjadi faktor penting dalam meningkatkan kepercayaan petani terhadap teknologi baru. Hal ini sesuai 

dengan teori adopsi inovasi yang menyatakan bahwa keberhasilan suatu teknologi sangat dipengaruhi oleh 

kesesuaian dengan kondisi lokal dan kemudahan penerapan (FAO, 2018; Rizzo et al., 2024). 

Peningkatan pengetahuan dan keterampilan ini menunjukkan bahwa pendekatan penyuluhan 

yang dilakukan secara partisipatif dan berbasis praktik lapang mampu memepercepat transfer teknologi 

kepada petani. Demonstrasi plot dan pelatihan langsung memberikan pengalaman nyata sehingga petani 

lebih mudah memahami dan mengadopsi inovasi yang diperkenalkan. Selain itu, keberhasilan peningkatan 

kapasitas petani juga dipengaruhi oleh metode pendampingan yang dilakukan secara berkelanjutan. 

Pendampingan memungkinkan petani untuk langsung mengatasi kendala teknis di lapangan serta 

meningkatkan kepercayaan diri dalam menerapkan teknologi baru (Davis et al., 2019). 

Penerapan teknologi pupuk Biru Slurry tidak hanya memberikan manfaat dari sisi teknis 

budidaya, tetapi juga memiliki implikasi terhadap keberlanjutan usahatani. Penggunaan pupuk organik 

dapat mengurangi ketergantungan terhadap pupuk kimia yang harganya cenderung fluktuatif, sehingga 

berpotensi menekan biaya produksi. Selain itu, peningkatan kesuburan tanah secara bertahap akan 

memberikan manfaat jangka panjang bagi produktivitas lahan. Hal ini sejalan dengan konsep pertanian 

berkelanjutan yang menekankan keseimbangan antara aspek ekonomi, lingkungan, dan sosial (Garg et al., 

2018). 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan diseminasi teknologi pupuk Biru Slurry yang dilaksanakan melalui penyuluhan, pelatihan 

teknis, demonstrasi lapang (demplot), dan pendampingan partisipatif telah berhasil meningkatkan kapasitas 

petani dalam memahami dan menerapkan teknologi pemupukan organik pada budidaya semangka di 

Kabupaten Nganjuk. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan petani sebesar 33,75% 

berdasarkan hasil pre-test dan post-test, yang mencerminkan efektivitas metode diseminasi yang digunakan. 

Selain itu, petani menunjukkan peningkatan keterampilan dalam menentukan dosis, waktu aplikasi, dan 

teknik penggunaan pupuk Biru Slurry di lapangan. Tingkat penerimaan petani terhadap teknologi ini juga 

tergolong tinggi karena dinilai mudah diaplikasikan, mendukung perbaikan kesuburan tanah, serta 

berpotensi mengurangi ketergantungan terhadap pupuk kimia sintetis. Hasil observasi lapangan 

menunjukkan adanya indikasi perbaikan kondisi tanah dan pertumbuhan tanaman yang lebih baik 

dibandingkan praktik budidaya sebelumnya. Temuan ini mengindikasikan bahwa penerapan pupuk organik 

berbasis slurry tidak hanya memberikan manfaat teknis dalam budidaya tanaman, tetapi juga mendukung 

upaya pengembangan sistem pertanian yang lebih ramah lingkungan dan berkelanjutan. Secara keseluruhan, 

kegiatan pengabdian ini telah mencapai tujuan utama, yaitu mendiseminasikan teknologi pupuk Biru Slurry 

sekaligus meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kepercayaan petani dalam mengadopsi inovasi 

pertanian berbasis sumber daya lokal. Untuk meningkatkan dampak dan keberlanjutan program, diperlukan 

pendampingan berkelanjutan, penguatan jejaring antara perguruan tinggi, mitra industri, dan kelompok 

tani, serta uji penerapan teknologi pada skala lahan yang lebih luas dan berbagai komoditas hortikultura 
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guna memperoleh bukti manfaat yang lebih komprehensif terhadap produktivitas, efisiensi usaha tani, dan 

kualitas lingkungan pertanian. 
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